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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Rencana Strategi Dinas
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 — 2026 dapat diselesaikan.

Rencana Strategis Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021 - 2026, disusun sebagai pedoman penyusunan perencanaan pembangunan
Dinas Perkebunan selama tahun tersebut. Rencana Strategis ini memuat tentang
visi, misi, proyeksi pertumbuhan, dan rencana strategis pembangunan perkebunan
di Kabupaten Musi Rawas .

Kepada semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan
Rencana Strategis ini kami ucapkan terima kasih.

Muara Beliti, 2021

Pit. KEPALA DINAS PERKEBUNAN
KABUPATEN MUSI RAWAS

Dr. Drs. Adi Winata,
Pembina Utama Muda
NIP. 197309081993021003
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BUPATI MUSI RAWAS

PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS
NOMOR %6 TAHUN 2021
TENTANG

PENGESAHAN RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS
TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MUSI RAWAS,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 123
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, perlu
menetapkan Peraturan Bupati Musi Rawas tentang
Pengesahan Rencana Strategis Perangkat Daerah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II dan Kotapraja di
Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);




2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4817);

4. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);




10.

11.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1781);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 7
Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Musi Rawas Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2010 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Musi Rawas (Lembaran
Daerah Kabupaten Musi Rawas Tahun 2016 Nomor
10), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 1 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Musi Rawas Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Musi Rawas (Lembaran Daerah Kabupaten
Musi Rawas Tahun 2016 Nomor 10).

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 7
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran
Daerah Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 Nomor
7).




Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS TENTANG
PENGESAHAN RENCANA STRATEGIS PERANGKAT

DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
MUSI RAWAS TAHUN 2021-2026.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Musi Rawas

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Musi Rawas

Bupati adalah Bupati Musi Rawas

Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh pemerintah daerah dan DPRD
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara  Kesatuan Republik  Indonesia
sebagaimana dimaksud Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD
adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
yang selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode S (lima) tahun.
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah
untuk periode 1 (satu) tahun atau disebut dengan

rencana pembangunan tahunan daerah.




(1)

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut Renstra PD adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Musi
Rawas.

BAB 1I
RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
Pasal 2

Renstra PD Tahun 2021-2026 merupakan penjabaran
dari RPJMD Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;
Renstra PD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun
Renja PD.

Pasal 3

Renstra PD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 adalah

sebagai berikut:

a.

Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Sekretariat DPRD Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Pendidikan Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Rs. Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026;

Renstra Dinas PU Bina Marga Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;




Renstra Dinas PU Cipta Karya, Tata Ruang dan

Pengairan Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-
2026;

Renstra Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam

Kebakaran Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Sosial Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026;

Renstra Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026;

Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Musi Rawas Tahun 202 1-2026;

Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana Kabupaten Musi Rawas Tahun 202 1-2026;

Renstra Dinas Perhubungan Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;




aa.

bb.

CcC.

dd.

€e€.

ff.

hh.

.

Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026;

Renstra Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026;

Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Inspektorat Kabupaten Musi Rawas Tahun
2021-2026;

Renstra Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Kabupaten Musi Rawas Tahun 202 1-2026;




1.

nn.

Q0.

PP-

qq-

88.

tt.

uu.

Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi

Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi
Rawas Tahun 2021-2026;

_ Renstra Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi

Rawas Tahun 2021-2026;

Renstra Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas
Tahun 2021-2026.




Pasal 4

Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 berfungsi
sebagai dokumen perencanaarn strategis pada masing-

masing Perangkat Daerah.

BAB 111
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Musi

Rawas.

Ditetapkan di Muara Beliti
pada tanggal 2.0 Sepdmborr 2021

B SI RAWAS,

Ditetapkan di Muara Beliti
pada tanggal 3¢ ‘epdembgr 2021

PJ. SEKRETARIS DAERAH

BERITA DAERAH KABUPATEN MUSI RAWAS TAHUN 2021 NOMOR 3b




DAFTAR ISI

RATRPENGRNTAR - e sty dhratstesers iy ey e |
RREREARISE:, |, el e el s S !
DRGEANSFAREL. ' | ek T Lt e el v
BAB L . PENDAMULUAN | .....ccommiimcdomodoiumseii ot 1
1.1 Latar Belakang..........ccoooiiiiiiiiiiniiiiiicciceriecce e 1
1.2 |-@haaSARIMEKII. .o vt ooms s tonasads 4
1.3 Maksud dan TUJUAN........ccoiiireriiiiiie e e 5
1.4 Sistematika Penulisan......... S T SO S S O 6
BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DINAS
PERKEBUNAN KABUPATEN MUSI RAWAS ...........cccnummminnnnanes
2.1 Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Dinas Perkebunan .........
2.2  Sumber Daya Perangkat Dinas Perkebunan ....................... 9
2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah..............c...cccoeiiiiinnn 12
2.4 Tantangan dan Peluang Pengambang Pelayanan Dinas
POrRODBIANT cuisissnessssmon s e et s s sy ps oi7 soiescancnnsse 22
BAB lll. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS
PERKEBUNAN  .occiceriiresrsisnisssnesssssiasssisssssssnsssesssassnsnsssnsasansss 23
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas
dan Fungsi Pelayanan Dinas Perkebunan...............c.c.ccoe 23
3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih ... 26
3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Dinas Perkebunan ........ 30
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis .............ccoeviiiiniiiinninnninin 31
3.5 Penentuan Isu-isu Strategi........c..ccccrviriiiinnninnininiiiinn., 33

RENSTRA DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN MUSI RAWAS Il




BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN ....coccccmmmimmsianmmssnsssessnnssnsssensssnsesnssssssases 34
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah

Perangkat Daerah ....cunausmsammsanaasmaimsssssimsiesins 34

BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN ......c.ccvciinminennmnmnnnnninsnien 37
BAB VI. RENCANA PROGGRAM DAN KEGIATAN SERTA

PENDANAAN ccicosnsssummissuinsinssbosissssssisssis s aiisasassiis e 42

BAB VIl. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN ...........ccceue 47

BABVIHLPENUTUR  isiussasoasmsnsssisismsshsssstssssssasesisaisssaossasmsanssssesss 49

LAMPIRAN

RENSTRA DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN MUSI RAWAS 1]




Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 5.1
Tabel 6.1
Tabel 7.1

Tabel 7.2

DAFTARTABEL

Keadaan Pegawai Negeri Sipil
Keadaan Aset yang dikelola
Pencapaian Kinerja Perangkat Daerah................cccoccoveeenenn.
Anggaran dan Realisasi Perangkat Daerah
Capaian Kinerja Keuangan

.........................

Analisa Lingkungan Imternal....... s isssiiss s
Analisa. Lingkungan: ERSIAEAL: . wsuvipiommmsismsnssmssa
Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan ..................
Tujuan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas

Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Disbun Kab. Mura...

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan................cccccovnenne

Rencana Program Kegiatan dan Pendanaan Disbun ...........

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang mengacu pada

Tujuan dan Sasaran RPJMD .........ccriviiinininnsiiinisniiin
Kebijakan Pembangunan Pertanian Jangka Menengah .......

RENSTRA DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN MUSI RAWAS

.................................................

ki)
11
16
17
21
25
25
32

36

41

47
48

v




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Musi Rawas berada di bagian barat Provinsi Sumatera
Selatan dan tempat pertemuan hulu sungai Musi dengan aliran Sungai Rawas.
Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pembentukan
Kabupaten Musi Rawas Utara di Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Musi
Rawas mengalami perubahan baik geografis maupun demografi, secara
geografis terletak padaposisi 102°07' 00” - 103°%0’' 10” Bujur Timur dan 02°
20'00” — 03° 38’ 00” Lintang Selatan. Luas Wilayah Kabupaten Musi Rawas
terdiri dari 66,55 dataran rendah dengan struktur 62,75 % tanah liat, Daerah ini
terletak pada daerah tropis basah dengan curah hujan antara 2.500 sampai
dengan 3500 mm/pertahun, kelembapan udara antara rata-rata 87 % temperatur
rata-rata 27° dengan penyinaran matahari 61,9% jenis tanah podsolik 63,58%,
asosiasi podsolik 12,16%, komplek podsolik 0,88%, alluvia 18,05 %. Penduduk
Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2020 berjumlah 403.990 juta jiwa. Dinas
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Musi Rawas Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Musi Rawas.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
merupakan dokumen perencanaan yang bersifat taktis strategis yang memuat
tentang visi, misi, kebijakan dan strategi pembangunan Pertanian di Kabupaten
Musi Rawas, proyeksi pertumbuhan, kendala yang dihadapi dan Program Kerja
Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas yang merupakan penjabaran dari
tugas pokok dan fungsi Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas sesuai
dengan perundang — undangan dan peraturan yang berlaku.

Arah kebijakan pembangunan Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2021-
2026, dimana salah satunya menitik beratkan kepada sektor Pertanian arti luas
dalam upaya membangun perekonomian masyarakat di Kabupaten Musi Rawas.

Peran Strategis Perkebunan tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata

RENSTRA DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN MUSI RAWAS 1




melalui sumber devisi ekspor non migas, bahan baku industri, penyerapan
tenaga kerja, sumber pendapatan dan pelestarian lingkungan melalui
pengelolaan usaha tani yang ramah lingkungan.disamping itu, pembangunan
pertanian sub sektor perkebunan kedepan juga menghadapi berbagai tantangan
yang tidak mudah, antara lain bagaimana meningkatkan produktifitas dan nilai
tambah produk dengan system pertanian yang ramah lingkungan,
membudayakan penggunaan produk kimiawi dan organik yang berimbang untuk
memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki dan membangun
infrastruktur, perbenihan dan pembibitan, membuka akses pembiayaan sector
perkebunan dengan suku bunga rendah bagi petani kecil, mengupayakan
pencapaian millennium development goals (MDG’'S) yang mencakup angka
kemiskinan, pengangguran, dan rawan pangan, memperkokoh kelembagaan
usaha ekonomi produktif di pedesaan dan mengembangkan komoditas unggulan
perkebunan. '

Hal ini menunjukan bahwa sub sector perkebunan sangat potensial untuk
ditumbuh kembangkan sebagai sub sektor yang handal. Sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Kepala Daerah diharuskan untuk menyusun
RPJM Daerah untuk masa jabatan 5 tahunan yang dijabarkan OPD dengan
melakukan penyusunan Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah
(Renstra OPD). Renstra OPD berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis
operasional yang memuat visi, misi bupati dan wakil bupati terpilih, tujuan,
strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang disusun sesuai
dengan tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah. Sebagai dokumen teknis
dalam tataran operasional, Renstra OPD disusun sebagai upaya untuk
mengelola dan mengembangkan potensi sumber daya daerah dalam
menghadapi berbagai tantangan permasalahan yang dihadapi untuk
mewujudkan masyarakat Kabupaten Musi Rawas yang sejahtera. Rencana besar
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yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Musi Rawas merupakan dokumen yang
memuat kebijakan-kebijakan dengan sasaran yang masih bersifat makro
kabupaten, untuk itu setiap OPD menyusun Rencana Strategis sebagai
penjabaran yang bersifat dokumen operasional 5 tahunan sesuai dengan
urusannya. Kedudukan Renstra Dinas Perkebunan sangatlah penting artinya
bagi semua Stake holder lingkup Perkebunan karena merupakan pedoman yang
memuat Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Perkebunan Kabupaten Musi
Rawas selama 5 tahun. Arah kebijakan pembangunan Perkebunan selama 5
tahun dapat diketahui dan selanjutnya dipergunakan oleh semua komponen
pelaku pembangunan khususnya perkebunan.

Penyusunan Renstra Dinas Perkebunan dilakukan melalui tahapan
tahapan sebagi berikut: persiapan penyusunan dengan menggali masukan-
masukan dari intern Dinas Perkebunan kemudian dirangkum menjadi rancangan
awal Renstra. Rancangan awal Renstra tersebut selanjutnya dimusyawarahkan
dan didiskusikan dalam Forum Perangkat Daerah yang melibatkan seluruh unsur
pelaku pembangunan Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas untuk menjaring
kebutuhan masyarakat dan strategi yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu
lima tahun kedepan. Dari hasil tersebut kemudian dirumuskan menjadi
rancangan akhir Renstra yang akan ditetapkan menjadi Renstra Dinas
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas. Selanjutnyé Renstra Dinas Perkebunan
akan digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen operasional
tahunan yaitu dokumen Rencana Kerja (Renja OPD), yang bertujuan untuk
menjamin kesesuaian antara program, kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok
sasaran, serta prakiraan maju yang disusun dalam rancangan awal Renja, serta
untuk memastikan bahwa rumusan kegiatan alternative dan /atau kegiatan baru
yang disusun dalam Rancangan awal Renja dilakukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian sasaran Renstra. Dokumen-dokumen perencanaan seperti: Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional Recana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Nasional, RPJP Daerah ProvinsiSumatera Selatan RPJMD,
RPJMD Kabupaten Musi Rawas 2021-2026 dan Renstra Dinas Perkebunan
2021-2026 merupakan dokumen yang saling berkaitan. '
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1.2. Landasan Hukum

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas Tahun

2021-2026 merupakan resultansia spirasi masyarakat Perkebunan yang telah
diselaraskan dengan Visi dan Misi Bupati Musi Rawas tahun 2021-2026 dan
telah sejalan dengan beberapa landasan hukum berikut ini :

1.

 ly

12

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1999 tetang sistem
Budidaya Tanaman;

Undang-undang Republik Indonesia Nomor : 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan.

Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,

Undang-undang Republik Indonesia Nomor : 105 Tahun 2000 tentang
Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah;

Undang-undang Republik Indonesia Nomor : 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah;

Undang-undang Republik Indonesia Nomor : 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor : 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan Pengembangan Nasional,

Peraturan Presiden No. 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020-2024.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 59 Tahun 2007 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 54 Tahun 2010 tentang

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor : 8 Tahun 2008 tentang
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Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor : 2 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Musi Rawas;

14. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2010 tentang RPJMD Kabupaten Musi
RawasTahun 2021-2025;

15. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Musi Rawas.

16. Peraturan Daerah Nomor 13. Tahun 2017 RPJMD Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2005-2025.

17. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019 tentang RPJMD Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2021-2025;

18. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2021 tentang RPJMD Tahun 2021-2026;

19. Peraturan Bupati Musi Rawas Nomor : 67 Tahun 2016 tentang Penjabaran
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Perkebunan Kabupaten Musi
Rawas;

1.3. Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-
2026 merupakan dokumen resmi perencanaan satuan kerja perangkat daerah
untuk 5 (lima) tahun yang menggambarkan visi, misi, strategi atau kebijakan
umum serta tahapan program kegiatan strategis yang akan dicapai dalam
rangka penyelenggaraan pembangunan daerah Kabupaten Musi rawas di
bidang perkebunan serta disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dokumen Renstra Dinas Perkebunan Tahun 2021-2026 ditetapkan dengan
maksud:
1) Sebagai dokumen perencanaan yang dijadikan pedoman atau acuan dalam
menyusun Rencana Kerja Tahunan Dinas Perkebunan.
2) Untuk menentukan sasaran, arah kebijakan dan program serta kegiatan
prioritas Dinas Perkebunan dalam jangka menengah.
3) Untuk dasar penilaian kinerja Dinas Perkebunan yang mencerminkan

penyelenggaran pembangunan yang baik, transparan dan akuntabel.
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Adapun tujuan penyusunan dokumen Renstra Dinas Perkebunan Tahun 2021 -

2026 adalah :

1) Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun anggaran selama lima (5)
tahun yang akan datang.

2) Menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efektif, efisien dan
berkelanjutan.

3) Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar pelaku
pembangunan perkebunan di Kabupaten Musi Rawas.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Pembangunan Perkebunan Kabupaten Musi Rawas 2021-
2026 disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BABIl. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3  Maksud dan Tujuan
1.4  Sistematika Penulisan
BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DINAS PERKEBUNAN
KABUPATEN MUSI RAWAS
2.1. Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Dinas Perkebunan
2.2. Sumber Daya Perangkat Dinas Perkebunan
2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.4. Tantangan dan Peluang Pengambang Pelayanan Dinas
Perkebunan
BAB lll. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS  DINAS
PERKEBUNAN

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Dinas Perkebunan

3.2. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih
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3.3. Telaahan Renstra K/L dan Renstra Dinas Perkebunan

3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis

3.5. Penentuanisu-isu Strategis

BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN.

BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAB VIII.LPENUTUP

LAMPIRAN
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BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organinsasi Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang

Organisasi Perangkat Daerah, maka di Kabupaten Musi Rawas telah terbit
Peraturan Bupati Nomor 67 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas. Tugas Pokok Dinas
Perkebunan adalah membantu Kepala Daerah dalam Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah di Bidang Perkebunan.

Dalam melaksanakan tugas pokok, Dinas Perkebunan menyelenggarakan

fungsi :

1. Penyusunan perencanaan dibidang perkebunan;

2. Perumusan kebiakan teknis bidang perkebunan;

3. Pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
perkebunan;

4. Pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan
bidang produksi tanaman perkebunan, bidang prasarana, sarana dan
penyuluhan, bidang pengolahan, pemasaran dan usaha perkebunan serta
bidang pengawasan dan pengendalian;

5. Pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas;

Pembinaan terhadap UPT Dinas; dan
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya;
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Bupati Musi Rawas Nomor 67 Tahun 2016 maka
struktur organisasi Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas memiliki 1 orang
Kepala Dinas, 1 orang Sekretaris, 4 Orang kepala Bidang, 12 Orang Kepala
Seksi , 4 orang Kasubbag, 1 KUPT Dinas Perkebunan.

2.21 Sumber Daya Aparatur Dinas Perkebunan
Kondisi Sumber Daya Manusia pada Dinas Perkebunan Kabupaten Musi
Rawas sampai dengan sekarang adalah sebanyak 74 orang, yang terdiri
dari PNS sebanyak 45 orang dan tenaga honorer sebanyak 29 orang.
Sedangkan PNS berdasarkan golongan terdiri dari golongan IV sebanyak
7 orang, golongan lll sebanyak 32 orang, golongan Il sebanyak 6 orang.
Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan formal, untuk S3 sebanyak

1 orang, S2 sebanyak 5 orang, S1 sebanyak 28 orang, SLTA sebanyak
10 orang.

2.2.2 Sarana Prasarana
Sedangkan sarana dan prasarana yang ada di Dinas Perkebunan
Kabupaten Musi Rawas yang dipergunakan dalam rangka memperlancar
pelaksanaan kegiatan terdiri dari :

» KendaraanRRoda4 : 3 Unit
» KendaraanRoda2 : 29 Unit
» GPS .2 Unit
» Komputer 11 Unit
» Laptop . 28 Unit
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2.2.3 Susunan Kepegawaian

Berdasarkan data Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas per

1 Juli 2021 sejumlah76 orang.

KEPALA DINAS
o |
KELOMPOK JABATAN [ ~ SEKRETARIAT
FUNGSIONAL ;
| - i -
SUB BAG SUB BAG SUB BAG
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DAN EVALUAS! DAN ASET KEPEGAWAIAN
P 'l & - I
BIDANG PRASARANA, BIDANG PRODUKSI BIDANG PENGOLAHAN , BIDANG
PEMASARAN DAN PENGAWASAN DAN
kSARANA DAN PENYULUHAN [mmmm PERKEBUNAN L Bbipnnlia L ENCARASA O
(i ™ ™ SEKSI DATA DAN
SEKSI TANAMAN SEKSI BIMBINGAN INFORMASI
SEMUSIM
L o _ J
),
fl i
Sl SEKgI PUPUK, iy SEKSI PENGOLAHAN rS o P'ENGAWASANW
= DAN PEMASARAN
Ll PESTISIDA DAN SERSLRERBENIHAN = DAN PELAPORAN
ALSINTAN
. p/ g B \ i J
< ey
(T By Ty SEKSI USAHA w e o,
SEKSI PERLINDUNGAN PERKEBUNAN DAN SEKS| PENGENDALIAN
| SEKST PENYULUHAN -[ TANAMAN [ Invesast | DAN REKOMENDAS!
- sy
L : J (AT k ] g

FKEPALA UPT PERBENIHANJ
|

KASUBBAG TUUPT
PERBENIHAN
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Tabel .2.1 Keadaan Pegawai Negeri Sipil Dinas Perkebunan Kabupaten Musi

Rawas berdasarkan Pendidikan Terakhir

224

PENDIDIKAN TERAKHIR

Uraian S D3/SLTA/
No PNS

Jabatan org) S3 (org) | S2(org) | S1 (org) | SLTP/SD

(org)
1 | Kepala Dinas 1 1 - -
2 | Sekretaris 1 - 1 %
3 | Kabid 4 - 1 3 -
4 | Kasi 12 - 3 9 -
5 | Kasubbag 4 - - 4 :
6 | KUPT 1 - - 1 -
Keadaan ini tidak sejalan dengan restrukturisasi pegawai yang

menginginkan jabatan-jabatan fungsional khususnya teknisi diperbanyak
karena jabatan fungsional menuntut profesionalisme yang dicerminkan
oleh tingkat pendidikan.

Aset yang dikelola.

Dalam memfasilitasi pembangunan perkebunan di Kabupaten Musi
Rawas, asset yang dikelola barang bergerak dan tidak bergerak antara
lain:

Tabel.2.2 Keadaan Aset yang dikelola Perkebunan Kabupaten Musi Rawas.

Kondisi Aset Yang ada (Unit)

No | Jenis Barang /Aset Rusak | Rusak Ket

Baik Jumlah
Ringan Berat

1 | Tanah Bangunan v - - 6 Unit
2 | Alat Mesin v 7 Jenis
3 | Gedung Bangunan \ - - 14 Unit
4 | Jalan Desa v - 1 Desa
5 | Aset Tetap lainnya 1 Jenis
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2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dinas perkebunan Kabupaten Musi Rawas dalam pelaksanaan fungsi
pelayanan dibidang perkebunan sesuai dengan Perda Nomor 10 Tahun 2016
merupakan pelaksanaan kewenangan desentralisasi dan tugas dekosentrasi

dibidang perkebunan. Dalam pelasksanaan tugas sesuai dengan fungsi dinas
adalah memberikan pelayanan antara lain:

2.31

2.3.2

Pelayanan dibagian Sekretariat

Pelayanan dalam bagian Kesekretariatan meliputi urusan administrasi
perkantoran, urusan umum dan kepegawaian, urusan pengelolaan
keuangan dan asset dinas, urusan perencanaan dan evaluasi, serta
pembinaan dan koordinasi penyusunan program dan kegiatan dinas
dengan cara mengakomodir masukan dan saran dari semua bidang dan
KUPT Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas setiap tahun anggaran
mulai Tahun 2021 sampai tahun 2026. Disamping itu kesekretariatan
melaksanakan tugas koordinasi, pembinaan dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan unit kerja Dinas perkebunan dan pelaksanaan
tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Pelayanan dibidang Produksi
Bidang Produksi mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan
kebijakan teknis pengembangan perbenihan, peningkatan produksi dan
produktivitas perkebunan, serta kebijakan teknis perlindungan tanaman
perkebunan. Peningkatan produktivitas perkebunan sangatlah
dipengaruhi penggunaan bibit unggul serta bagaimana pelaksanaan
budidaya perkebunan yang baik. Pelayanan dalam bidang produksi
memiliki peran bagaimana meningkatkan produksi dan produktivitas ini
dilaksanakan dengan memberikan pembinaan teknis dan bantuan
benih/bibit unggul yang bersertifikat, sarana produksi serta pembinaan-
pembinaan pelaksanaan budidaya perkebunan yang baik kepada petani
pekebun. Disamping itu melaksanakan pelayanan pengamatan,
memberikan rekomendasi penggunaan pestisida untuk pengendalian,
melaksanakan pengendalian organisme péngganggu tanaman

e e s s e
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perkebunan serta melakukakan pembinaan, pengelolaan, dan

pemantauan terhadap regu pengendali hama / penyakit tanaman
perkebunan.

2.3.3 Pelayanan dibidang Pengolahan, Pemasaran dan Usaha
Perkebunan
Bidang Pengolahan, Pemasaran dan Usaha Perkebunan mempunyai
tugas merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis pengolahan
dan pemasaran hasil perkebunan serta pembinaan sumberdaya usaha
perkebunan dan investasi. Pelayanan dibidang pengolahan, pemasaran
hasil dan investasi perkebunan yaitu melaksanakan pemasaran hasil
dalam bentuk promosi komoditas perkebunan dengan ikut serta even-
even pameran seperti pameran hari pangan sedunia, Ulang Tahun
Perkebunan, Pekan daerah KTNA, Penas, dan lain sebagainya,
melaksanakan inventarisasi, pembinaan dan pengawasan mutu hasil
produksi perkebunan, menyelenggarakan sistem informasi pasar
komoditas perkebunan, melaksankan pembinaan, koordinasi dan
fasiltasi usaha  perkebunan, menyelenggarakan  bimbingan
pengembangan kerjasama kemitraan petani/kelompok tani dengan
stakeholder dibidang perkebunan, Melaksakan pembinaan Unit
Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). UPPB sendiri merupakan
unit pengawasan peningkatan mutu bahan olah karet (bokar) agar
sesuai dengan SNI 06-2047-2002 dalam penggunaan bahan pembeku
yang ramah lingkungan .
Selain itu melaksanakan pengendalian dan pemanfaatan sumberdaya
perkebunan yang terkait dengan analisis dampak lingkungan serta
melaksanakan inventarisasi, identifikasi jenis wusaha dibidang
perkebunan, tata cara dan proses pemberian perizinan usaha serta
pendaftaran usaha termasuk investasi dibidang perkebunan.

2.3.4 Pelayanan dibidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan
Dibidang ini mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan
kebiakan teknis dibidang Lahan dan air, sarana/prasarana perkebunan
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termasuk saprodi dan alat mesin pertanian serta penyuluhan
perkebunan. Pelayanan dibidang ini antara lain : melaksanakan
pembinaan kepada petani pekebun, pengusaha perkebunan dalam
pelaksnaan konservasi lahan dan air, melaksanakan pengumpulan dan
pengolahan data agroklimat, melaksanakan pemeliharaan, penyimpanan
dan pemantauan/pengawasan serta pembinaan pendayagunakan
Pupuk, pestisida dan alat mesin pertanian sampai, kemudian
menyelenggarakan  penyuluhan dan/atau  informasi  pertanian
(perkebunan) kepada kelompoktani/ petani pekebun.

2.3.5. Pelayanan dibidang Pengawasan dan Pengendalian

Bidang Pengawasan dan Pengendalian melaksanakan pengawasan dan
pembinaan perusahaan-perusahaan perkebunan agar melaksanakan
usahanya sesuai dengan peraturan-peraturan dan undang-undang.
Pelaksanaan rekomendasi kelayakan usaha perkebunan juga diberikan
terhadap perusahaan yang akan mengajukan Hak Guna Usaha (HGU)
baru atau perpanjangan. Selain itu menjaga kemitraan perkebunan agar
tetap harmonis serta melaksanakan pembinaan kelembagaan petani
melalui System Kebersamaan Ekonomi (SKE) dan sebagainya.

2.3.6 Pelayanan UPT

Pelayanan dalam melaksanakan pengawasan dan peredaran benih
dilaksanakan oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas sesuai
dengan tugas dan fungsi Dinas Perkebunan melalui UPT Perbenihan
dengan memberikan bimbingan teknis pengawasan dan pengujian mutu
benih serta penyiapan benih bermutu sesuai standar mutu benih yang
ada sesuai juga dengan Undang-Undang nomor 12 Tahun 1992 tentang
Budidaya Tanaman, Peraturan Pemerintah nomor 44 tahun 1995
tentang proses sertifikasi. Hal ini dilaksanakan untuk menghindari
beredarnya benih-benih yang tidak unggul. Dengan dilaksanakannya
proses sertifikasi ini diharapakan benih/bibit yang ditanam merupakan
benih/bibit unggul sehingga dapat meningkatkan mutu dan produktivitas
tanaman perkebunan.
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Untuk mendapatkan sertifikat mutu benih para stakeholder harus
mengajukan permohonan sertifikasi dan pengujian.Persyaratannya
harus melampirkan Sertifikat Mutu Benih (SMB) asal sumber benih yang
dikeluarkan oleh instansi yang berwenang dan melampirkan Tanda
Registrasi Usaha Perbenihan (TRUP) yang di keluarkan oleh Dinas
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas.

2.3.7 Capaian Kinerja Pelayanan Dinas Perkebunan Kabupaten
Musi Rawas.
Indikator yang digunakan untuk memajukan kinerja pelayanan
Perangkat Daerah adalah indikator kinerja kunci yang sesuai dengan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah. Untuk menunjukan tingkat capaian
kinerja, dilakukan perbandingan antara capaian kinerja pelayanan
dengan target kinerja sebagaimana dimuat dalam Renstra Perangkat
Daerah periode 2021 — 2026. Capaian kinerja ini sebenarnya juga
menunjukkan kemampuan Perangkat Daerah dalam melaksanakan
Renstra Perangkat Daerah.
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Selama tahun 2016 — 2020 banyak yang telah dilaksanakan oleh Dinas
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas. Produksi tanaman karet tahun
2019 lebih rendah dibandingkan dengan produksi tahun 2020. Pada
tahun 2019 total Produksi Tanaman Karet 125.052,07 ton Sedangkan
pada tahun 2020 Produksi Tanaman Karet 126.210,02 ton dan terdapat
peningkatan sebesar 1.157,95 Ton atau terjadi peningkatan sebesar
0,90 % pada tahun 2020.

Sedangkan Produksi tanaman Kelapa sawit Rakyat tahun 2020 lebih
tinggi dibandingkan dengan produksi tahun 2019. Pada tahun 2019 total
Produksi Tanaman Kelapa sawit Rakyat 96.141,28 ton Sedangkan pada
tahun 2020 Produksi Tanaman Kelapa sawit Rakyat 97.976,64 ton dan
terdapat peningkatan sebesar 1.835,36 Ton atau terjadi peningkatan

sebesar 1,44 % pada tahun 2020.

2.3.8 Capaian Kinerja Keuangan Dinas Perkebunan
Capaian Kinerja Keuangan dari tahun 2016 — 2020 Dinas Perkebunan
Kabupaten Musi Rawas mendapat anggaran pendapatan dan belanja
daerah (APBD) sebesar Rp. 56.846.917.440,- dengan realisasi
keuangan sebesar Rp. 50.826.303.942,- (lihat tabel). Dapat dilihat dari
data semakin besar alokasi dana yang diberikan maka realisasi
penyerapan keuangannya akan semakin besar. Menurut data ditahun
2016 realisasi keuangan mencapai 97,98 %, begitu juga pada tahun
anggaran 2020 realisasi keuangannya mencapai 94,12 %
Tabel. 2.5

Capaian Kinerja Keuangan Dinas Perkebunan

PERSENTASE
TAHUN PAGU REALISASI KEUANGAN FISIK
(%) (%)
2016 12.407.432.190,- 12.156.607.854,- 97,98 100
2017 13.482.547.000,- 10.880.944.542,- 80,70 100
2018 11.578.887.000,- 10.608.970.094,- 91,62 100
2019 11.928.158.358,- 10.167.611.943,- 85,24 100
2020 7.449.892.892,- 7.012.169.509,- 94,12 99,12
TOTAL 56.846.917.440 50.826.303.942.
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Namun dana ini masih jauh dari nilai investasi yang diperlukan dalam
pembangunan perkebunan. Untuk peremajaan karet saja bila rata-rata
200 Ha setiap tahun maka akan memerlukan dana Rp 1,2 Milyar
(asumsi per ha Rp. 6 Juta), belum lagi untuk pengembangan kelapa
sawit rakyat, kopi, kakao, kelapa dan lain sebaginya. Untuk itu dukungan
dana baik dari APBN, APBD Propinsi maupun APBD Kabupaten (Data
Semua Bidang). Perbankan swadaya masyarakat / petani serta dana
investasi dari perusahaan besar sangatlah diperlukan.

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan OPD

Tantangan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas dalam pengembangan

pelayanan, yaitu :

a) Makin meningkatnya degradasi lahan akibat kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap upaya konservasi;

b) Adanya produk lain sebagai substitusi produk perkebunan dengan mutu
yang lebih baik;

c) Harga produk perkebunan yang fluktuatif;

Peluang Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas dalam pengembangan

pelayanan, yaitu :

a) Adanya dukungan program pembangunan perkebunan dari pemerintah
pusat;

b) Berkembangnya industri pengguna bahan baku produk perkebunan;

c) Permintaan pasar terhadap produk perkebunan cenderung meningkat;




BAB lli
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Perangkat Daerah.

Kondisi dan permasalahan Dinas Perkebunan dalam melaksanakan Tugas

Pokok dan Fungsinya yaitu:

a. Fungsi sumber daya manusia
Terdapat kekurangan staf dibeberapa Seksi yaitu Kasi Pengendalian &
Rekomendasi Kasi Perbenihan dan Sub Bagian Keuangan dan Aset, Sub
Bag Perencanaan dan Evaluasi. Selain itu keterampilan (manajemen dan

teknis) masih perlu ditingkatkan lagi melalui pelatihan, kursus, diklat, bimtek
dan lain-lain;

b. Fungsi Sarana dan Prasarana
Keterbatasan sarana dan prasarana kantor berpengaruh terhadap kinerja
Dinas yaitu berupa Keterbatasan ruang kerja dan pengaturan tata ruang.

c. Fungsi Anggaran
Keterbatasan anggaran yang dialokasikan ke Dinas Perkebunan
menyebabkan pelaksanaan tugas dan fungsi belum sesuai dengan rencana
program dan kegiatan yang ingin dicapai.

d. Fungsi Perencanaan
Perencanaan sebagai sarana awal mencapai tujuan pembangunan
Perkebunan belum bersifat komprehensif, sehingga dalam operasional
pembangunan Perkebunan terdapat beberapa bidang pendukung lainnya
seperti sarana dan prasarana pertanian, infrastruktur jalan produksi, tata
niaga produk pertanian.
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Berdasarkan hasil evaluasi atas pembangunan sub sektor perkebunan yang
telah dilaksanakan sampai saat ini, persoalan mendasar yang diperkirakan
masih dihadapi sub sektor perkebunan di masa yang akan datang, khususnya
jangka waktu 2021 — 2026.

Secara Spesifik permasalahan yang dihadapi di Kabupaten Musi Rawas untuk

Sub Sektor Tanaman Perkebunan adalah sebagai berikut :

1. Kurang tersedianya sarana dan prasarana perkebunan yang berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan petani yang mandiri

2. Infrastuktur perkebunan yang belum memadai

3. Rendahnya kualitas SDM dan Kelembagaan Petani

4. Rendahnya kalitas dan kuantitas hasil perkebunan

5. Legalitas lahan perkebunan yang belum jelas

Faktor-faktor penentu keberhasilan dari permasalahan ini adalah :

1. Terfasilitasi sarana dan prasarana untuk meningkatkan produksi tanaman
perkebunan;
2. Terfasilitasinya pemberdayaan masyarakat sekitar kebun,

3. Peningkatan kemampuan dan fasilitasi kelompok dalam menangani
gangguan hama penyakit;
4. Terlaksananya pola pergiliran tanam;

5. Terfasilitasinya pembinaan kelembagaan kelompok tani perkebunan;

6. Terfasilitasinya peningkatan SDM, teknologi dan pemasaran hasil bagi
kelompok tani perkebunan;
7. Terbangunnya unit pengolahan hasil perkebunan;

8. Terfasilitasinya penerapan teknologi pengolahan hasil perkebunan.
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Selanjutnya untuk menganalisa lingkungan internal dan eksternal diperiukan

pendekatan analisa SWOT yang menganalisa lingkungan internal yaitu analisa

kekuatan dan kelemahan, dan menganalisa lingkungan eksternal yaitu analisa

peluang dan ancaman.

Tabel 3.1. Analisa Lingkungan Internal (Kekutan dan Kelemahan)

KEKUATAN

1 Perkembangan luas areal perkebunan

2 Luasnya Existing Area

3 Tersedianya Teknologi

KELEMAHAN

1 Rendahnya produktivitas dan mutu hasil

2 Rendahnya kualitas SDM dan Kelembagaan petani

3 Kurang tersedianya infrastruktur sarana dan prasarana perkebunan

Table 3.2. Analisa Lingkungan Ekternal (Peluang dan Ancaman)

PELUANG

1 Potensi areal masih tersedia

2 | Pengembangan Industri Hilir dalam Negeri

3 | Integrasi dan Diversifikasi Perkebunan

4 | Harga Komoditi yang relatif Meningkat

5 | Agroindustri Dalam Negeri

ANCAMAN

1 Ganggugan usaha perkebunan serta serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT)

2 | Iklim yang kurang kondusif

3 | Kampanye negative produk perkebunan Indonesia
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3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Terpilih.

3.2.1. ViISI
Sesuai dengan Visi Bupati dan Wakil Bupati yang terpilih yaitu

“Terwujudnya Musi Rawas Maju, Mandiri, dan Bermartabat

(MANTAB)”

Makna filosofis yang terkandung dari Visi tersebut adalah:
Musi Rawas : Yaitu merefleksikan seluruh wilayah dan isi Kabupaten
Musi Rawas. Artinya Kabupaten Musi Rawas dan seluruh

masyarakat yang berada dan tercatat dalam wilayah
administratif Kabupaten Musi Rawas.

Maju : Yaitu kondisi masyarakat yang terus bergerak menuju
kearah yang lebih baik, lebih sehat, lebih cerdas, lebih
sejahtera dan religius, ditandai oleh semakin
meningkatnya kualitas kehidupan yang layak dan
bermartabat serta adanya perhatian utama pada
terpenuhinya kebutuhan dasar pokok manusia, seperti
pangan, papan, sandang, kesehatan, pendidikan dan
lapangan kerja, yang didukung oleh infrastruktur fisik,
sosial budaya dan ekonomi yang memadai. Peningkatan
kualitas kehidupan ini akan lebih difokuskan pada upaya
pengentasan masyarakat miskin sehingga secara
simultan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan, serta adanya iklim berusaha dan
berkegiatan yang sehat untuk kelompok-kelompok
masyarakat lainnya. Perlu ditekankan di sini bahwa
kemajuan-kemajuan yang ingin diraih, tidak hanya
sekedar kemajuan di bidang fisik dan ekonomi saja, akan
tetapi berupaya keras pula untuk dapat meraih kemajuan-
kemajuan pada dimensi mental — spiritual, keagamaan,
kebudayaan dan non fisik, agar kehidupan masyarakat

RENSTRA DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN MUSI RAWAS 26




benar-benar sejahtera lahir dan batin serta berakhlaqul
mulia (religius).

Mandiri . adalah kemampuan riil Pemerintah Kabupaten Musi
Rawas dan masyarakatnya dalam mengatur dan
mengurus kepentingan daerah/rumah tangganya sendiri
menurut prakarsa dan aspirasi masyarakatnya, termasuk
di dalamnya upaya yang sungguh-sungguh agar secara
setahap demi setahap bisa mengurangi ketergantungan
terhadap pihak-pihak lain (luar) tanpa kehilangan adanya
kerjasama dengan daerah-daerah lain yang saling
menguntungkan. Selain itu ditandai oleh (bersifat) mampu
menghasilkan (dalam jumlah besar) produk-produk yang
mendatangkan (memberi hasil, manfaat, dan sebagainya)
serta menguntungkan dan mampu menghasilkan secara
terus menerus dan dipakai secara teratur untuk
membentuk unsur-unsur baru secara berkisambungan.
Mandiri juga ditandai dengan ketercukupan ruang untuk
hidup dan berkembang, ketercukupan pangan, fasilitas
peribadatan, pengelolaan air bersih, fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan, fasiltas kebugaran, fasilitas
transportasi, keselamatan permukiman/kota, pengelolaan
air kotor dan drainase serta sanitasi layak, fasilitas
pejalan kaki, ruang terbuka hijau, fasilitas untuk semua
penduduk dan informasi pembangunan dan keterlibatan
masyarakat serta wilayah dengan keseimbangan antara
fisik-infrastruktur dan alam yang lestari, kemajuan
perekonomian serta social budaya.

Bermartabat : yaitu Masyarakat Musi Rawas menjunjung tinggi nilai-nilai
budaya dan beretika termasuk didalamnya ramah sebagai
ciri khas Musi Rawas.
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3.2.2. MiSI

1. Mewujudkan Birokrasi yang Profesional Berbasis Teknologi
Informasi. |
Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance) dan reformasi birokrasi untuk
pemenuhan pelayanan public yang profesional. Prinsip tersebut
dilaksanakan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pengawasan dan evaluasi penyelenggaraan
pemerintahan dengan mengedepankan kepentingan dan aspirasi
masyarakat yang kesemuanya berbasis Teknologi Informasi.

2. Membangun Sumber Daya Manusia yang berkualitas.

Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Musi Rawas yang memiliki keunggulan kompetitif dan
komparatif melalui peningkatan akses serta kualitas pelayanan
Pendidikan, Kesehatan dan kehidupan Beragama yang religius serta
Keamanan dan Kenyamanan yang tinggi. Pelayanan pendidikan dan
kesehatan yang sudah baik, semakin dimantapkan guna
menghadapi tantangan pembangunan di masa yang akan datang
serta memantapkan kehidupan masyarakat yang religius dengan
menjunjung tinggi budaya lokal didukung kondisi stabilitas politik dan
pemerintahan yang aman dan tenteram.

3. Pemerataan Infrastruktur Berwawasan Lingkungan.

Misi ini dimaksudkan untuk memantapkan penyediaan infrastruktur
dasar berupa jalan, jembatan, perhubungan, kelistrikan, permukiman
dan perumahan, keciptakaryaan, sarana dan prasarana pengairan,
air bersih, sanitasi dan persampahan serta sarana penunjang
produksi barang dan jasa yang keseluruhannya dapat menunjang
akses perekonomian. Pemantapan infrastruktur dasar dilaksanakan
dengan tetap memperhatikan penataan ruang serta prinsipprinsip
pembangunan berkelanjutan melalui peningkatan kualitas
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
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4. Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat.

Misi ini dimaksudkan untuk memantapkan perekonomian Kabupaten
Musi Rawas menjadi lebih mandiri dan berdaya saing, dengan
menggali dan mengembangkan semua potensi yang dimiliki serta
merevitalisasi yang sudah dikembangkan.Potensi-potensi daerah
sebagai penggerak perekonomian diantaranya pertanian, perikanan,
peternakan, perdagangan, industri dan pariwisata dengan maksud
untuk mengembalikan Musi Rawas sebagai Lumbung Pangan
Sumatera Selatan. Selain itu dengan mengembangkan sektor
Industri Pengolahan Hasil Pertanian serta Ekonomi Kreatif lainnya
diharapkan akan dapat menciptakan lapangan kerja baru, sehingga
masyarakat Musi Rawas akan meningkat pendapatan perkapitanya.

3.2.3. PROGRAM

Program pembangunan daerah adalah program prioritas untuk
mencapai visi dan misi pembangunan jangka menegah daerah. Program
pembangunan daerah dibuat berdasarkan strategi dan arah kebijakan
yang telah ditetapkan. Program pembangunan daerah ini terdiri 2 (dua)
program prioritas, yaitu; (1) program prioritas utama dan (2) program
prioritas kedua.

Program prioritas utama merupakan suatu kebijakan program yang
berpengaruh sangat besar dalam mencapai sasaran visi dan misi
Kepala daerah, dan amanat/kebijakan nasional, yang terdiri dari
program unggulan Kepala Daerah Terpilih dan program-program
prioritas lainnya sesuai tupoksi dari PD di Lingkungan Kabupaten Musi
Rawas. Sedangkan program prioritas kedua merupakan program

prioritas dalam urusan pelayanan pemerintahan dari masing masing PD
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di Kabupaten Musi Rawas, yang sangat berpengaruh dalm menunjang
keberhasilan program prioritas utama.
3.2.3.1. Program pada Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota |

2. Program Pembangunan Daerah Terkait Dengan Urusan

Pilihan

Program-program urusan Pertanian yang direncanakan pada

RPJMD Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021-2026 adalah:

1) Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana
Pertanian

2) Program Penyediaan Dan Pengembangan Prasarana
Pertanian

3) Program Pengendalian Dan Penanggulangan Bencana
Pertanian

4) Program Perizinan Usaha Pertanian.

5) Program Penyuluhan Pertanian

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Kabupaten
Arah kebijakan nasional dibidang perkebunan adalah pembangunan
perkebunan yaitu meningkatnya produksi tanaman perkebunan der_‘ngan
sasaran : (1) Produksi Karet 1 persen per tahun, (2) Produksi Kelapa Sawit 1
persen per tahun,(3) Produksi Kelapa 1 persen per tahun, (4) Produksi Kopi 1

persen per tahun, dan (5) Produksi Kakao 1 persen per tahun.
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3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup

Strategis.

Rencana struktur ruang yang dikembangkan adalah rencana yang dapat
mengoptimalkan masing-masing wilayah sehingga tercipta pemenuhan
kebutuhan antara wilayah satu terhadap wilayah yang lainya. Apabila sistem
pemenuhan kebutuhan terjadi dalam jangka panjang berarti sistem
perekonomian wilayah dapat berjalan sesuai dengan harapan dan
perkembangan wilayah, struktur ruang Kabupaten Musi Rawas diarahkan pada
penguatan peran Kota Muara Beliti sebagai pusat ibukota kabupaten dan pusat
agropolitan pengembangan pusat-pusat pelayanan pada kawasan perbatasan
sehingga menempatkan peran Kabupaten Musi Rawas sebagai pusat
agropolitan regional. Dengan mempertimbangkan kebijakan pembangunan
daerah Kabupaten Musi Rawas akan didekati dengan pola agropolitan maka
dalam hal ini, perlu disampaikan bahwa struktur ruang kawasan agropolitan
merupakan gambaran sistem pusat kegiatan kawasan dan jaringan prasarana
yang dikembangkan untuk mengintegrasikan kawasan selain untuk melayani
kegiatan pertanian dalam arti luas, baik tanaman péngan, perikanan,
perkebunan maupun peternakan. Jaringan prasarana pembentuk struktur
ruang kawasan agropolitan meliputi sitem jaringan energi dan kelistrikan,
sistem jaringan telekomunikasi, dan sistem jaringan sumber daya air. Dengan

demikian, struktur ruang Kabupaten Musi Rawas direncanakan seperti berikut :
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Tabel 3.3
Faktor Penghambat dan Pendorong

Pelayanan OPD Terhadap Pencapaian Visi,
Misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

SDM dan Kelembagaan
Petani

Rendahnya kalitas dan
kuantitas hasil
perkebunan

berkebun perorangan
serta kurangnya
kepedulian petani
terhadap kelembagaan
petani

Petani masih
memegang kebiasaan
turun menurun

VISI  : Terwujudnya Musi Rawas Maju, Mandiri dan Bermartabat (MANTAB)
NO MIS) PERMASALAHAN FAKTOR
PELAYANANOPD PENGHAMBAT PENDORONG
1 2 3 4 ]
Misi IV:

1. |Memperkuat Kurang  tersedianya | Minimnya pendanaan Perlunya Peran serta
ketahanan sarana dan prasarana | serta SDM petani yang | Stake holder bidang
ekonomi perkebunan yang | msih memegang perkebunan serta
masyarakat berorientasi pada | kebiasaan turun pelatihan petani

peningkatan menurun

kesejahteraan petani

yang mandiri

Rendahnya  kualitas | Kebiasaan petani Perlunya sosialisasi

tentang Manfaat dari
kelembagaan tani

Perlunya sosialisasi
tentang tata cara
panen dan pasca
panen, serta
perbandingan harga
jika melakukan pasca
panen yang baik dan
benar
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Kebijakan dan strategi penataan ruang Kabupaten Musi Rawas yang terkait
dengan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas diantaranya: Kebijakan
Peningkatan Produksi dan Produktivitas dengan strategi mengembangkan
dan meningkatkan kawasan Produk Unggulan Perkebunan Kabuupaten Musi
Rawas.

Arahan pemanfaatan ruang wilayah ruang Kabupaten Musi Rawas
ditujukan untuk mewujudkan rencana struktur dan pola ruang kabupaten
serta kawasan strategis kabupaten.

3.5. Penentuan Isu - Isu Strategi

Renstra Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas dapat ditentukan isu-isu
strategis yang dihadapi oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
adapun Isu-isu strategis yang berkembang dan berpengaruh terhadap Kinerja

Dinas Perkebunan adalah sebagai berikut :

(1) Kurang tersedianya sarana dan prasarana per-kebunan yang berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan petani yang mandiri

(2) Infrastruktur perkebunan yang belum memadai

(3) Rendahnya kualitas SDM dan Kelembagaan Petani

(4) Rendahnya kualitas dan kuantitas hasil perkebunan

(5) Legalitas lahan Perkebunan yang belum jelas
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

4.1.1. Tujuan

-Tujuan merupakan penjabaran dari visi yang lebih spesifik dan

terukur sebagai upaya mewujudkan visi dan misi, disamping itu juga

merupakan implementasi dari pernyataan misi yang ingin dicapai dalam

jangka 1 tahun sampai dengan 5 tahun kedepan.

Penetapan tujuan ini dapat menjadi sarana bagi OPD Dinas
Perkebunan untuk secara tepat dan cepat mengetahui apa yang harus

segera diwujudkan oleh jajaran sesuai dengan Potensi Sumber Daya

yang dimiliki.

Tujuan dan sasaran jangka menengah OPD Dinas Perkebunan

Kabupaten Musi Rawas serta Indikator Kinerja secara lebih terperinci

diuraikan dalam table berikut :

TABEL 4.1
Tujuan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
Tujuan Indikator Tujuan |  Kondisi Awal g;?;"‘fe' a'é'z‘g)
Meningkatnya PDRB Sektor | Rp.5.821,98 Milyar | Rp. 6.556,50 Milyar
Kualitas dan | Pertanian.
Kuantitas Produk
Perkebunan untuk
Kesejahteraan
Petani.
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4.2.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas
berdasarkan tujuan yang akan dicapai adalah :
a. Meningkatnya produksi dan produktivitas perkebunan.

b. Meningkatnya berbagai produk perkebunan yang memiliki nilai
tambah dan berdaya saing .

¢. Meningkatnya kontribusi Perkebunan dalam perekonomian
Kabupaten Musi Rawas melalui pertumbuhan PDRB.

e. Meningkatnya sumberdaya manusia pelaku Perkebunan.

f. Termanfaatkannnya limbah pertanian secara maksimal sebagai bahan
baku pupuk organik,sumber energi dan lain-lain.

g. Mengembangkan aneka komoditi Perkebunan untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani dan PDRB Kab.Musi Rawas .
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Program pembangunan daerah adalah program prioritas untuk mencapai visi dan
misi pembangunan jangka menegah daerah. Program pembangunan daerah dibuat
berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang telah ditetapkan. Program
pembangunan daerah ini terdiri 2 (dua) program prioritas, yaitu; (1) program prioritas
utama dan (2) program prioritas kedua.

Program prioritas utama merupakan suatu kebijakan program yang
berpengaruh sangat besar dalam mencapai sasaran visi dan misi Kepala daerah,
dan amanat/kebijakan nasional, yang terdiri dari program unggulan Kepala Daerah
Terpilih dan program-program prioritas lainnya sesuai tupoksi dari PD di Lingkungan
Kabupaten Musi Rawas. Sedangkan program prioritas kedua merupakan program
prioritas dalam urusan pelayanan pemerintahan dari masing masing PD di
Kabupaten Musi Rawas, yang sangat berpengaruh dalam menunjang keberhasilan
program prioritas utama.

5.1. Strategi

Strategi untuk mencapai tujuan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi adalah

sebagai berikut :

1. Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian yang berdaya saing
dengan didukung peningkatan tehnologi yang inovatif, efisien dan ramah
lingkungan

2. Penerapan Manajemen Pasca Panen.

Dari 2 Strategi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

a) Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian yang berdaya saing
dengan didukung peningkatan tehnologi yang inovatif, efisien dan ramah
lingkungan.

Untuk mencapai strategi tersebut Dinas Perkebunan juga harus
memperhatikan aspek sebagai berikut :
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v Ketersediaan Lahan :

Kerersediaan lahan Perkebunan harus dipertahankan untuk jangka

panjang, untuk menjamin ketersediaan lahan Perkebunan upaya yang

dilakukan Mengoptimalkan pemanfaatan lahan pertanian terlantar.

v' Kesuburan Lahan :
Untuk mempertahankan kesuburan tanah dan memperbaiki kondisi
lahan marjinal maka upaya yang dilakukan dengan cara Melakukan
koordinasi lintas sektor untuk penanaman pohon dikawasan aliran
sungai dan daerah kritis. Mendorong petani untuk mengurangi
penggunaan pupuk kimia, dengan menerapkan penggunaan pupuk
organik.

v Kepemilikan dan Status Lahan
Kepemilikan dan status lahan merupakan asapek non teknis yang
sangat berpengaruh dalam pengelolaan lahan perkebunan. Ketidak
jelasan kepemilikan dan status lahan sangat berpengaruh dalam
investasi dalam bidang Perkebunan; upaya yang akan dilakukan
antara lain Membentu petani dalam mengupayakan pensertifikasian
lahan.

Dalam upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas di sektor

pertanian diperlukan adanya perbaikan dan penerapan inovasi teknologi

bididaya baru yang dianjurkan sehingga berdampak pada peningkatan

produksi dan produktivitas yang diharapkan :

Hal —hal yang perlu dilaksanakan antara lain :

v Adopsi dan aplikasi teknologi terbarukan sesuai anjuran dalam hal
budidaya tanaman perkebunan.

v Penyampaian dan Penyebaran informasi perkebunan kepada para
petani melalui jaringan media elektronik secara luas.

v Bimbingan dan pendampingan dalam aplikasi budidaya tanaman

perkebunan oleh penyuluh pertanian lapangan .
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b) Penerapan Manajemen Pasca Panen

Penerapan manajemen Pasca Panen hasil ,perkebunan perklu dilakukan

untuk meningkatkan produksi dan produktivitas di sektor perkebunan

diperlukan adanya perbaikan dan penerapan inovasi teknologi pasca panen

yang dianjurkan sehingga berdampak pada peningkatan produksi dan

produktivitas yang diharapkan :

Hala —hal yang perlu dilaksanakan antara lain :

v" Adopsi dan aplikasi teknologi terbarukan sesuai anjuran dalam hal
Pasca panen tanaman perkebunan.

v" Penyampaian dan Penyebaran informasi perkebunan kepada para
petani melalui jaringan media elektronik secara luas.

v' Bimbingan dan pendampingan dalam penangan pasca panen yang
dillakukan petani oleh penyuluh pertanian lapangan

5.2 Kebijakan
Terdapat 5 (lima) kebijakan pokok pembangunan Perkebunan Kabupaten Musi
Rawas yaitu:
1. Bantuan peminjaman alat berat gratis untuk pembukaan lahan di tiap
kecamatan, dengan arah kebijakan sebagai berikut:
Memberikan akses peminjaman alat berat pada masyarakat petani di kecamatan
pada saat melakukan pembukaan lahan.

2. Peningkatan sarana dan prasarana produksi pertanian dengan arah
kebijakan sebagai berikut:
Meningkatkan sarana dan Prasarana produksi perkebunan baik kuantitas
maupun kualitas, Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya tanaman
perkebunan serta Meningkatkan diversifikasi usahatani dan ekstensifikasi
lahan pertanian dengan memanfaatkan lahan tidur Meningkatkan
pengembangan komoditas unggulan dengan memperhatikan aspek
agroekosistem dan budaya local serta Pembangunan sentra-sentra pupuk

organik berbasis kelompok tani.
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3. Fasilitasi Pengelolaan Pasca Panen dengan arah kebijakan sebagai
berikut:
Pengembangan industri hilir dalam rangka pengelolaan hasil perkebunan
dipedesaan yang berbasis kelompok tani untuk meningkatkan nilai tambah
dan daya saing produk serta ,membuka lapangan kerja, mengurangi
kemiskinan serta Menyusun langkah-langkah untuk meningkatkan daya saing

produk perkebunan, misalnya dorongan untuk peningkatan pasca panen dan produk
olahan perkebunan, sistem standar mutu dan keamanan pangan.

4. Pembinaan Hubungan Industri Sektor Pertanian dalam Arti Luas dengan
arah kebijakan sebagai berikut:

Mendorong minat investasi perkebunan dan kemitraan usaha melalui promosi
yang intensif serta dukungan iklim usaha yang kondusif. Serta serta
Membangun delivery sistem dukungan pemerintah untuk sektor perkebunan
dan meningkatkan skala perusahaan yang dapat meningkatkan posisi tawar
petani, Mengembangkan usaha pertanian dengan pendekatan kewilayahan
terpadu dengan konsep pengembangan agribisnis; serta Menguatkan sistem
pemasaran dan manajemen usaha untuk mengelola resiko usaha pertanian

serta untuk mendukung pengembangan agroindustri;
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

6.1. Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang mengacu pada tujuan dan sasaran
RPJMD.

Strategi, arah kebijakan dan program pembangunan merupakan rumusan
perencanaan integratif tentang bagaimana Dinas Perkebunan mencapai tujuan
dan sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang
integratif, strategi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan
transformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategis
tidak saja mengagendakan aktivitas pembangunan, tetapi juga segala program
yang mendukung dan menciptakan layanan masyarakat tersebut dapat dilakukan
dengan baik, termasuk di dalamnya upaya memperbaiki kinerja dan kapasitas
birokrasi, sistem manajemen, dan pemanfaatan teknologi informasi. Penyusunan
strategi, arah kebijakan dan program pembangunan Perkebunan di Kabupaten
Musi Rawas tahun 2021-2026 ini selaras dengan misi, tujuan dan sasaran yang
ingin dicapai sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Perumusan
strategi dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT.

Analisis ini berfokus pada Kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness),
Peluang (Opportunity) dan tantangan atau ancaman (threat) secara bersama-
sama. Analisis SWOT merupakan analisis mengenai hal-hal pokok yang ada di
lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang diasumsikan berpengaruh
terhadap perkebunan di Kabupaten Musi Rawas.

Penyusunan proritas program dan kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten
Musi Rawas didasarkan atas perpaduan antara arahan kebijakan dalam hal ini
Kementrian Pertanian dan penyusunan rencana dari bawah (bottom up planing).
Rencana disusun dengan mengacu pada sasaran yang jelas meliputi besaran
yang terukur, lokasi, waktu, kelompok sasaran, manfaat dan dampak bagi
kelompok sasaran.
Program dan Kegiatan disusun dengan kondisi awal, sumber daya alam,
manusia, modal, teknologi, kondisi internal dan eksternal, peraturan
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perundang - undangan, perkembangan, keterbatasan peran dam
kewenangan, tahapan pembangunan yang telah dicapai dan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembangunan.Program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahun 2021 — 2026:

Program —program yang mendukung visi dan misi Pemerintah Kabupaten
Musi Rawas pada Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas terdiri dari
Program —program urusan pertanian tahun 2021-2026 adalah sebagai
berikut:

1. Program penyediaan dan pengembangan sarana pertanian.

Program penyediaan pengembangan prasarana pertanian.

Program pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian.

Program perizinan usaha pertanian.

o B 0

Program penyuluh pertanian.

6.2 Kegiatan

Kegiatan-kegiatan utama disesuaikan dengan program yang telah ada dan
mengacu pada target ketercapaian visi dan misi yang telah dirumuskan diatas.
Kegiatan adalah penjabaran secara detail dari program yang harus mengacu
pada sasaran, tujuan dan sasaran strategis.
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BAB ViI
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Dalam upaya “Terwujudnya Musi Rawas Maju, Mandiri, dan Bermartabat
(MANTAB)” Masyarakat Kabupaten Musi Rawas didukung Tata Kelola
Pemerintahan yang baik dan bersih,maka perlu disusun penetapan indikator kinerja
daerah.

Indikator kinerja Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas merupakan tolok ukur
yang digunakan untuk mengukur capaian tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten
Musi Rawas Tahun 2021-2026, serta mengevaluasi pelaksanaan kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan SKPD. Penetapan indikator kinerja dan
capaian sasaran dilakukan dengan mempertimbangkan indikator yang khusus,
terukur, dapat dicapai, rasional, dan memperhitungkan waktu pencapaian. Indikator
kinerja Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas yang secara langsung akan
dicapai dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD ditampilkan dalam table berikut ini

Tabel 7.1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran
RPJMD
Kondisl Kondisi
Kinerja pada Target Capalan SetiapTahun (%) Kinerja
No | Indikator | e baroce! P
2020 2021 2022 2023 2024 2025 RPJ&)ZOZB
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Jumlah
Produksi 0,90 1 1 1 1 1 1
Karet
2 | Jumlah
Produksi 1
Kelapa 1,44 1 1 1 1 1
Sawit
3 | Jumlah
Produksi 1,01 1 1 1 1 1 1
Kelapa
4 | Jumlah
Produksi 1,85 1 1 1 1 1 1
Kopi
5 | Jumlah
Produksi 2,37 1 1 1 1 1 1
Kakao
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) Dinas Perkebunan
Kabupaten Musi Rawas, merupakan bentuk perencanaan teknis operasional dan
penjabaran teknis Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kabupaten
Musi Rawas sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata cara penyusunan, Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah.

Berdasarkan permasalahan, visi, misi sasaran dan tujuan, serta kebijakan
dan program 5 (lima) tahun mendatang 2021-2026, telah ditetapkan indikator
sasaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk
mendukung tercapainya sasaran dan tujuan tersebut.

Mudah-mudahan dengan disusunya Renstra Dinas Perkebunan Kabupaten
Musi Rawas 2021-2026 ini, dapat menjadi pedoman dan dasar pelaksanaan
program maupun kegiatan disetiap tahun. Dan mudah-mudahan mendapat respon
dukungan dana melalui Anggaran APBD Kabupaten Musi Rawas, sehingga pada

akhirnya Visi Kabupaten Musi Rawas yaitu Terwujudnya Musi Rawas Maju,

Mandiri dan Bermartabat (MANTAB) dapat terwujud.




